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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual merupakan isu yang saat ini masih banyak terjadi, di

mana setiap tahunnya mengalami peningkatan kasus mulai dari kekerasan fisik,

psikis dan bentuk kekerasan seksual lainnya dari berbagai kekerasan tersebut

kekerasan seksual merupakan kekerasan yang paling banyak dialami oleh

perempuan. Di mana dilansir dari situs resmi dataindonesia.id jumlah kasus

kekerasan terhadap perempuan di Indonesia mengalami peningkatan kasus yang

cukup banyak pada tahun 2020 sampai 2022.

Grafik 1.1 Data Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan.

sumber: komnasperempuan.go.id

Pada ranah publik kekerasan seksual juga merupakan bentuk kekerasan

yang paling banyak terjadi dengan sebanyak 590 kasus (56%), lalu kekerasan

psikis 341 kasus (32%), kekerasan ekonomi 73 kasus (7%) dan kekerasan fisik 48

kasus (4%). Data tersebut dapat dilihat dari grafik data kekerasan seksual di ranah

publik di bawah ini.
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Grafik 1.2 Data Kekerasan Seksual di Ranah publik.

sumber: komnasperempuan.go.id

Kekerasan merupakan suatu bentuk tindakan yang tidak manusiawi baik

secara fisik maupun psikis, menurut Reza (2012), kekerasan merupakan

penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan, baik terhadap diri sendiri, perorangan

maupun sekelompok orang yang dapat mengakibatkan kerugian psikologis,

kematian, maupun trauma. Kekerasan seksual adalah suatu tindakan kekerasan

yang mengarah kepada tindakan seksual yang dilakukan secara paksa. Menurut

World Health Organitation (2017), kekerasan seksual adalah setiap tindakan

seksual, usaha melakukan tindakan seksual, komentar untuk berperilaku seksual

baik disengaja maupun tidak disengaja. Ada banyak tindakan kekerasan seksual

seperti melecehkan, menyerang tubuh atau fungsi reproduksi seseorang,

melakukan tindakan yang mengarah ke ajakan seksual tanpa persetujuan.

Tindak pidana kekerasan seksual di Indonesia sendiri diatur dalam

undang-undang nomor 12 tahun 2022. Pada undang-undang tersebut terdapat

aturan mengenai pencegahan segala bentuk Tindak Pidana Kekerasan Seksual,

penangan, pemulihan hak korban, dan perlindungan. Kekerasan seksual di

Indonesia menjadi suatu masalah yang masih banyak terjadi dalam kehidupan
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masyarakat. Kasus kekerasan ini semakin tahun semakin meningkat, banyak yang

telah menjadi korban dari tindak kekerasan seksual ini tanpa memandang gender,

usia maupun ras.

Kekerasan seksual perempuan merupakan kekerasan berbasis gender

kepada perempuan, ada banyak kekerasan seksual pada perempuan seperti

pemorkasaan, pelecehan seksual, catcalling (hal-hal yang mengarah berbau

seksual kepada orang lewat dijalan atau tempat umum), maupun ekspoitasi

seksual. Perempuan di Indonesia saat ini masih rawan menjadi korban kekerasan

seksual bisa dilihat pada data yang dilansir dari situs resmi pemerintah yang

dibuat oleh lembaga Komisi Nasional Perempuan yang berfokus pada hak dan

perlindungan perempuan mencatat bahwa terdapat peningkatan angka pengaduan

langsung kekerasan terhadap perempuan ke Komnas Perempuan dari 4.322 kasus

di tahun 2021 menjadi 4.371 kasus di tahun 2022. Data pengaduan tersebut dibagi

menjadi tiga ranah yaitu, ranah personal dengan 2098 kasus, ranah publik dengan

1276 kasus serta ranah negara dengan 68 kasus.

Grafik 1.3 Data Kekerasan Seksual Perempuan

sumber: komnasperempuan.go.id
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Banyaknya kekerasan sesksual di Indonesia tersebut membuat banyak

kampanye-kampanye anti kekerasan seksual yang salah satunya melalui film di

mana film selain digunakan sebagai sarana hiburan tapu juga dapat digunakan

sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan fenomena yang terjadi di masyrakat

umum. Film sebagai media komunikasi massa yang menyajikan kontruksi dan

representasi sosial yang ada di dalam masyarakat. Menurut Marcel Danesi (2010)

film merupakan serangkaian proses perekeman gagasan, pengetahuan maupun

pesan secara fisik. Secara lebih tepat dalam pemahamannya, sebagai penggunaan

akan tanda dalam menampilkan ulang sesuatu yang diserap atau dirasakan dalam

bentuk fisik.

Film sendiri memiliki fungsi komunikasi yaitu, pertama, sebagai sarana

hiburan, di mana film digunakan sebagai alat untuk menyajikan hiburan kepada

penonton dengan isi cerita film, keindahannya, suara dan sebagainya. kedua,

sebagai sarana penerangan, di mana film dapat memberikan penjelasan kepada

penonton tentang suatu permasalahan, sehingga penonton mendapat kejelasan

tentang hal tersebut. ketiga, sebagai sarana propaganda film mengarah pada

sasaran utama untuk mempengaruhi penonton, agar penonton mau menerima

pesan yang disampaikan sesuai dengan keinginan pembuat film.

Film juga dapat merepresentasikan realitias sosial yang ada di masyarakat,

salah satunya isu kekeresan seksual, beberapa film yang mengangkat isu

kekerasan seksual di antaranya, film “Dear Nathan Thank You Salma” , “Penyalin

Cahaya”, “27 Steps of May”, “Seperti dendam, rindu harus dibayar tuntas”, di

antara film-film tersebut film “seperti dendam, rindu harus dibayar tuntas”

merupakan film yang berhasil memenangkan penghargaan Golden Leopard

Award pada tahun 2021 di Swiss, di mana penghargaan tersebut merupakan

penghargaan tertinggi di Festival Film Locarn.
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Gambar 1.1 Penghargaan yang diraih oleh film Seperti Dendam, Rindu

Harus Dibayar Tuntas.

sumber: liputan6.com

Film ini menceritakan mengenai seorang pria yang bernama Ajo Kawir

yang diperankan oleh Marthino Lio yang terkenal sebagai preman bayaran dan

hobi berkelahi. Keinginan berkelahi tersebut dipengaruhi oleh trauma masa lalu

nya, di mana Ajo Kawir pernah mengalami kekerasan seksual saat masih kecil,

sehingga membuatnya menjadi impoten. Sampai pada akhirnya, Ajo Kawir

bertemu dengan seorang perempuan bernama Iteung yang di perankan oleh Ladya

Cheryl yang membuatnya jatuh cinta setelah berkelahi dengannya. Iteung pun

memiliki perasaan yang sama sehingga mereka memutuskan untuk menikah.

Namun, kisah rumah tangga mereka ternyata tidak berajalan dengan baik lantaran

Ajo Kawir mendengar kabar bahwa Iteung hamil karena hubungannya dengan

seorang pria bernama Budi Baik yang di perankan oleh Reza Rahardian.

Film yang berlatar belakang 80an tersebut memilik isu yang biasa kita

temui di kehidupan sehari hari, yaitu isu toxic masculinity. Toxic masculinity
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merupakan suatu tekanan budaya bagi pria untuk bersikap dengan cara tertentu,

toxic masculinity juga dapat diartikan sebagai hasil dari seperangkat aturan yang

menentukan bagamaina seharusnya menjadi seorang pria. Selain itu ada juga isu

kekerasan seksual, di mana isu kekerasan seksual ini sangat tepat dihadirkan

mengingat Indonesia saat ini terdapat banyak sekali kejadian kekerasan seksual.

Beberapa scene yang menunjukkan mengenai kekerasan seksual pada menit 57 di

mana di scene teresebut adanya pelecehan seksual dari pria yang bernama Budi

Baik berupa sentuhan pada bagian dada dari seorang wanita yang bernama Iteung.

Gambar 1.2 Kekerasan seksual pada film.

sumber: netflix.com

Film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas juga merupakan film

yang cukup banyak di tonton pada tahun 2022, di mana film ini mendapat lebih

dari 82.389 penonton, tentunya hal ini membuat banyak komentar-komentar

mengenai film tersebut, komentar-komentar tersebut banyak mengaitkan dengan

isu sosial yang memang saat ini masih terjadi di Indonesia yaitu kekerasan seksual

pada perempuan. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas maka, penulis

tertarik melakukan penelitian dengan judul “REPRESENTASI KEKERASAN

SEKSUAL PEREMPUAN PADA FILM SEPERTI DENDAM, RINDU HARUS

DIBAYAR TUNTAS (ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah Bagaimana representasi kekerasan seksual perempuan pada Film Seperti

Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas dengan menggunakan analisis semiotika

Roland Barthes?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi

kekerasan seksual perempuan pada Film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar

Tuntas dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi penelitian selanjutnya

sebagai bahan referensi serta untuk memperkaya ilmu pengetahuan serta

wawasan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang

representasi kekerasan seksual perempuan pada film Seperti Dendam,

Rindu Harus Dibayar Tuntas.
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